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BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Analisis Situasi 

Penyakit infeksi ialah penyakit yang disebabkan oleh masuk dan berkembangnya biaknya 

mikroorganisme, suatu kelompok luas dari organisme mikroskopik yang terdiri dari satu atau 

banyak sel seperti bakteri, fungi, dan parasit serta virus. (Mandell GL, Bennet JE, Dolin R. 

2010). Penyakit infeksi terjadi ketika interaksi dengan mikroba menyebabkan kerusakan pada 

tubuh host dan kerusakan tersebut menimbulkan berbagai gejala dan tanda klinis. 

Mikroorganisme yang menyebabkan penyakit pada manusia disebut sebagai mikroorganisme 

patogen, salah satunya bakteri pathogen (Nugroho AW 2013) 

Infeksi bakteri dapat terjadi pada anak dan menyerang berbagai sistem organ pada tubuh 

anak. Infeksi saluran pernapasan (27%) bakteri yang sering menjadi penyebab infeksi adalah 

Streptococcus pneumoniae, Streptococcus grup A, dan Haemophilus influenzae tipe B. 

(Kronman MP, Zhou C, Mangione-Smith R. 2017). Infeksi kulit (7-10%) pada anak biasa 

disebabkan oleh Staphylococcus aureus atau Streptococcus grup A. (Ki V, Rotstein C. 2008). 

Infeksi saluran pencernaan (5%) sering disebabkan oleh Shigella, Escherichia coli, 

Campylobacter (Fletcher SM, McLaws M, Ellis JT. 2013). Infeksi saluran urinarius (0,7-0,9%) 

sering disebabkan oleh Escherichia coli, Klebsiella pneumoniae, Proteus mirabilis para peneliti 

Inggris memperkirakan infeksi yang disebabkan bakteri Streptokokus Grup B terkait dengan 

46.000 kematian saat melahirkan, dan 91.000 kematian bayi baru lahir. Kemudian, lebih dari 

setengah juta kelahiran prematur di seluruh dunia pada 2020 lalu. Streptokokus Grup B adalah 

bakteri yang biasanya mengelompok bersama menjadi rantai garis tunggal. Meskipun ada tujuh 

kelompok besar bakteri streptokokus, hanya ada satu spesies bakteri yang diketahui termasuk dalam 

kelompok B yang disebut Streptococcus Agalactiae. 

Bakteri itu secara rutin ditemukan di usus dan vagina pada sepertiga manusia dunia. Namun, 

biasanya tidak menyebabkan penyakit.Selama kehamilan, bakteri ini ternyata bisa bermigrasi ke bagian 

tubuh lain, seperti saluran kemih. Bakteri ini juga bisa masuk ke janin di dalam rahim, atau menginfeksi 

bayi baru lahir selama persalinan, atau pada pekan pertama kehidupan bayi.Infeksi saluran kemih pada 

orang tua dapat meningkatkan risiko kelahiran prematur. Sedangkan infeksi plasenta dan cairan ketuban 

meningkatkan risiko kelahiran prematur, kematian lahir, kematian bayi baru lahir, dan cacat 

bawaan.Pada bayi baru lahir yang terinfeksi, bakteri dapat menyebabkan sepsis, peradangan luas yang 

menguasai tubuh, dan dapat dengan cepat menjadi fatal. Infeksi bakteri telah lama disebut sebagai 

penyebab umum sepsis pada bayi baru lahir. Namun pada 2017, para peneliti dari London School of 

https://republika.co.id/tag/kematian-bayi


Hygiene and Tropical Medicine, melakukan upaya pertama untuk mengukur bahaya bakteri tersebut 

secara global. Peneliti memperkirakan bahwa sekitar 150 ribu kelahiran mati dan kematian bayi baru 

lahir per tahun, terkait dengan Streptokokus Grup B. 

Sekelompok peneliti ini adalah yang pertama mengukur jumlah kelahiran prematur yang tidak 

hanya meningkatkan risiko kematian bayi baru lahir tetapi juga komplikasi jangka panjang seperti 

perkembangan terhambat dan cacat bawaan. Penelitian ini juga memperkirakan sekitar 20 juta orang 

hamil pada 2020 diserang bakteri Streptokokus Grup B, menempatkan mereka pada risiko infeksi 

serius.  Perkiraan untuk kelahiran mati dan kematian pada bayi baru lahir pada 2020 hampir sama 

dengan 2017. Meskipun bakteri ini dapat ditemukan di mana-mana, perempuan hamil dan anak-anak di 

negara berpenghasilan rendah hingga menengah adalah yang paling mungkin rentan terkena infeksi, 

terutama di Afrika. 

"Macam-Macam Penyakit Menular" yang tergolong bahaya dan sering dijumpai pada 

lingkungan masyarakat antara lain : Demam Berdarah Dengue (DBD), Malaria, Flu Burung, 

Diare, HIV/AIDS. Penyakit Berbahaya yang Disebabkan Infeksi Bakteri yaitu Sepsis, 

Meningitis, neumonia, Pielonefritis akut, Leptospirosis, Tifus, Tuberkulosis (TBC). Penyakit 

yang disebabkan oleh Virus dan parasit yang berbahaya yaitu: Toxoplasmosis, Rubella, 

Citomegalovirus atau CMV, Penyakit herpes tipe II, Sifilis, Infeksi virus zika, HIV, Campak, 

Cacar Air. Cara Menjaga Kesehatan Ibu dan Anak bisa dilakukan untuk menjaga kesehatan ibu 

dan anak, sekaligus mencegah penularan berbagai macam penyakit, antara lain: Menerapkan pola 

makan yang sehat, Menjaga Kebersihan Diri dan Lingkungan dengan contoh cuci tangab. 

Kesehatan Reproduksi Wanita Dan Remaja juga sering banyak mengalami masalah sampai 

mengganggu aktifitas diantaranya disebabkan oleh virus, bakteri, jamur dan parasite. Mengingat organ 

reproduksi bentuk dan anotominya yang rentan terinfeksi. Cara menjaga organ reproduksi, diantaranya: 

Pakai handuk yang lembut, kering, bersih, dan tidak berbau atau lembab., Memakai celana 

dalam dengan bahan yang mudah menyerap keringat., Pakaian dalam (CD) diganti minimal 2 

kali sehari., Pastikan area organ intim selalu dalam keadaan kering dan tidak lembap., Bagi 

wanita, hindari menggunakan sabun wangi, sabun sirih, deodoran, bedak, dan vaginal 

douche karena dapat menyebabkan kulit kelamin rentan iritasi., Bagi wanita, sesudah buang air 

kecil, membersihkan alat kelamin sebaiknya dilakukan dari arah depan menuju belakang agar 

kuman yang terdapat pada anus tidak masuk ke dalam organ reproduksi., Bagi wanita yang 

mulai memasuki masa menstruasi sebaiknya memperhatikan kebersihan alat reproduksi saat 

menstruasi dan menjaga kebersihan saat menstruasi. Bagi laki-laki, dianjurkan untuk dikhitan atau 

disunat agar mencegah terjadinya infeksi bakteri di penis. MAsih banyaknya masyarakat 

khusunya ibu, anak, remaja yang belum mengetahui tentang penyebab penyakit dan 

https://hellosehat.com/wanita/penyakit-wanita/apa-itu-douching-vagina-dan-risikonya/


pencegahannya sehingga perlunya di lakukan peningkatan pengetahuna melalui pendidikna 

kesehatan di wilayah RT 01 RW 02 Sepanjang JAwa Bekasi di Posyandu Melati 1 

 

B. Masalah Mitra 

1. Identifikasi Masalah 

a. Kurangnya Pengetahuan masyarakat mengenai penyakit yang disebabkan oleh 

mikroorganisme dan berdampak pada kesehatan reproduksi dan kesehatan ibu dan 

anak 

b. Kurangnya kesadaran masyarakat  untuk mencari informasi mengenai penyakit 

mikroorganisme yang berhubungan dengan kesehatan reproduksi dan kesehatan ibu 

dan anak 

2. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana tingkat pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pengetahuan 

penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme dan berhubungan dengan kesehatan 

reproduksi dan keseahatn ibu dan anak 

b. Bagaimana tingkat kesadaran masyarakat untuk mencari informasi pentingnya 

pengetahuan mengenai penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme dan 

berhubungan dengan kesehatan reproduksi dan keseahatn ibu dan anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

SOLUSI, TARGET DAN LUARAN 
 

A. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Pengabdian masyarakat yang diberikan kepada masyarakat mengenai Pentingnya 

pengenalan penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme dan berhubungan dengan 

kesehatan reproduksi dan Kesehatan ibu dan anak 

2. Tujuan Khusus 

c. Meningkatkan pemahaman Pentingnya pengenalan penyakit yang disebabkan oleh 

mikroorganisme dan berhubungan dengan kesehatan reproduksi dan keseahatn ibu dan 

anak 

a. Meningkatkan pemahaman mengenai Informasi pengenalan penyakit yang 

disebabkan oleh mikroorganisme (bakteri, virus, jamur, parasite) yang berhubungan 

dengan kesehatn reproduksi dan kesehatan ibu dan anak. 

3. Manfaat Kegiatan 

1. Adanya peningkatan pemahaman masyarakt  Pentingnya pengenalan penyakit yang 

disebabkan oleh mikroorganisme yang berhubungan dengan Kesehatan reproduksi 

dan kesehatan ibu dan anak. 

2. Tersosialisasinya mengenai apa saja penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme 

dan bagaimana cara mencegah dan mengatasi penyakit yang disebabkan oleh 

mikroorganisme yang berhubungan dengan Kesehatan reproduksi dan kesehatan  ibu 

dan anak. 

 

B. Kerangka Pemecahan Masalah 

Upaya meningkatkan pemahaman masyarakat tentang betapa pentingnya informasi 

mengenai pengenalan penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme dan berhubungan 

dengan Kesehatan ibu dan anak. 

 

C. Khalayak Sasaran  

Sasaran dari kegiatan ini adalah masyarakat (Ibu, anak, remaja ) di posyandu Melati 1 

RT 04 RW 02 Sepanjang Jaya Rawa lumbu Bekasi. 



BAB III 

METODE PELAKSANAAN 
 

A. Solusi yang Ditawarkan 

Pengkajian Riwayat kesehatan dan Penyuluhan Kesehatan Masyarakat dilakukan 

dengan metode 2 arah yaitu penyampaian teori dengan lembar balik dan pembagian leaflet 

yang diikuti dengan tanya jawab serta pemeriksaan kesehatan dasar. Penyampaian teori 

akan dilakukan oleh Mahasiswa STIKes Medistra Indonesia dan didampingi oleh dosen 

pengampu ibu Dr. Marni Br Karo, S.Tr.Keb., SKM., M.Kes dan ti,  Dengan memberikan 

materi yang mudah di mengerti dan menggunakan bahasa yang mudah dicerna oleh 

sasaran. Dalam rangka mencapai tujuan yang tercantum diatas maka ditempuh langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Menghubungi :  

a. Koordinator Mata Kuliah Mikrobiologi dan Parasitologi 

b. Dosen Pembimbing Penyuluhan  

c. Pihak  external ketua RT dan ketua Posyandu Melati 1  

2. Melakukan kegiatan penyuluhan kesehatan dengan menyesuaikan kondisi di 

masyarakat dan mematuhi protokol kesehatan. 

 

B. Metode Pendekatan 

Dalam rangka mencapai tujuan yang tercantum diatas, maka ditempuh langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Melakukan pengkajian wilayah di  

2. Berkoordinasi dengan pihak terkait 

3. Pendekatan ke para masyarakt (ibu dan anak, remaja) dengan bantuan dari pihak 

kadaer dan RT setempat 

Kegiatan pendidikan kesehatan dan pengkajian riwayat kesehatan tentang 

penyebab penyakit yang berhubungan dengan mikroorganisme ini telah dilaksanakan 

secara luring pada tanggal 06 Juni 2022 dengan metode yang digunakan berupa 

penyuluhan dan pengkajian tentang “Pemahaman Pentingnya Pengenalan Penyakit Yang 

Disebabkan Oleh Mikroorganisme dan berhubungan dengan kesehatan reproduksi dan 

Kesehatan ibu dan anak” Penyampaian materi dan ditutup dengan sesi tanya jawab. 

 



C. Partisipasi Mitra 

Kegiatan ini tidak mungkin berhasil tanpa adanya keterkaitan antar pihak lain. Dalam 

hal ini pihak kelurahan, pihak RT dan kader posyandu sebagai pihak yang mempunyai  

wewenang dimana kegiatan Pengmas (Penyuluhan Kesehatan Masyarakat) hendak 

dilakukan dan memberikan dukungan terhadap kegiatan ini. Selain itu diharapkan akan 

dapat memberikan dukungan melalui kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. 

 

D. Luaran  

Pendidikan kesehatan dilakukan dengan penyuluhan pada ibu dan anak, remaja yang 

bertujuan untuk membuat ibu dan anak, remaja atau masyarakat dapat memahami dan 

meningkatkan pengetahuannya mengenai pengenalan penyakit yang disebabkan oleh 

mikroorganisme dan berhubungan dengan kesehatan reproduksi dan Kesehatan ibu dan 

anak. 

 

E. Anggaran Biaya 

No Uraian 
Rincian data 

Total 
Jumlah Ket. Harga 

1. 
Print proposal dan 

Surat Menyurat 
1 

Berkas 
Rp50.000 Rp50.000 

2. Leaflet 100 Lembar Rp1.500 Rp150.000 

3. 
Konsumsi Panitia 

dan Dosen 
40 

Box 
Rp20.000 Rp800.000 

4. Konsumsi Peserta 100 - -  

 Susu 4 Dus Rp.70.000 Rp. 480.000 

 Telur  4  kg Rp. 30.000 Rp. 120.000 

5. Air Mineral 1 Dus Rp30.000 Rp 30.000 

6. Merchandise 100 Buah Rp1.500 Rp150.000 

7 Sertifikat 40 Lembar Rp. 6000 Rp. 240.000 

8 Spanduk 1 set Rp 300.000 Rp.300.000 

9 Transportasi  40 0rang Rp 10000 Rp 400.000 

7.. Antiseptik 100 orang- Rp15.000 Rp1.500.000 

Jumlah Rp3.615.000 

 
 

 

 

 



F. Jadwal Kegiatan 

N

o Nama Kegiatan 

Mei  s/d Juli 2022 

M

g

 

1 

M

g 

2 

Mg

3 

M

g4 

Mi

1 

Mg 

2 

Mg 3 Mg 

4 

M

g 

1 

M

g 

2 

M

g 

3 

1 Persiapan            

 
a. Koordinasi dengan 

sekolah Paud setempat 

           

 

b.membuat surat 

permohonan untuk 

kegiatan 

           

 
c.  Menyiapkan proposal 

pelaksanaan penyuluhan 

           

2 
Pelaksananaan 

penyuluhan 

           

 a.  Mendata peserta absensi            

 
b.  Pelaksanaan 

penyuluhan 

           

3 Pelaporan            

 
a.       Menyiapkan dan 

menyusun kegaiatan akhir 

           

 

b.      Menyusun laporan 

hasil kegiatan yang telah 

dilakukan  

           

 

G. Susunan Acara  

Waktu Durasi Kegiatan Pengisi Acara 

09.00 – 10.00 1 jam Persiapan Panitia Ketua dan Wakil Ketua 

Panitia 

11.30 – 11.50 20 menit Pembukaan & Salam 

Pembukaan 

Doa  

Seksi Acara 

11.50 – 12.10 20 menit Persentasi Materi  

+ 

Tanya Jawab 

Pembaca Materi  

+  

Moderator 

12.10 – 10.13 3 menit Penutup & Sesi  

Dokumentasi 

Seksi Dokumentasi 



 

BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 

4.1 Partisipasi Peserta 

Kegiatan ini dapat berlangsung atas kerjasama beberapa pihak dalam hal ini 

seluruh ibu dn anak di Posyandu Melati Kelurahan Sepanjang Jaya Kecamatan 

Rawalumbu, Ketua Kader Posyandu serta ibu – ibu Kader untuk melakukan kegiatan 

penyuluhan tentang Pentingnya pengabdian masyarakat Pengenalan dan Pencegahan 

Penyakit Berhubungan Dengan Kesehatan Reproduksi, Kesehatan Ibu dan Anak yang 

Disebabkan Mikroorganisme di Posyandu RT 04 RW 02, Kel. Sepanjang Jaya Kec. 

Rawalumbu Bekasi 

4.2 Ringkasan Hasil Kegiatan 

1. Evaluasi Struktur  

• Mulai dari awal pelaksanaan, protokol kesehatan di terapkan (3M) dan 

pemeriksaan Kesehatan kepada ibu dan anak dengan baik pada saat 

penyampaian materi  

• Jumlah peserta yang hadir 100 orang,  yaitu ibu dan anak di Posyandu 

Melati Kelurahan Sepanjang Jaya Kecamatan Rawalumbu.  

• Pembagian leaflet tentang Pentingnya Pengenalan dan Pencegahan 

Penyakit Berhubungan Dengan Kesehatan Reproduksi, Kesehatan Ibu 

dan Anak yang Disebabkan Mikroorganisme di Posyandu RT 04 RW 

02, Kel. Sepanjang Jaya Kec. Rawalumbu Bekasi 

• Pemberian materi Pengenalan dan Pencegahan Penyakit Berhubungan 

Dengan Kesehatan Reproduksi, Kesehatan Ibu dan Anak yang 

Disebabkan Mikroorganisme di Posyandu RT 04 RW 02, Kel. 

Sepanjang Jaya Kec. Rawalumbu Bekasi 

• Tanya jawab beserta pemberina mercendise 

• Penayangan Video kreasi persembahan dari STIKes Medistra 

Indonesia serta Prodi Kebidanan, Prodi Farmasi dan Prodi 

Keperawatan. 



• Evaluasi.  

2. Evaluasi Proses  

• Penyaji mampu menguasai materi yang diberikan.  

• Peserta adalah ibu dan anak – anak diPosyandu Melati Kelurahan 

Sepanjang Jaya Kecamatan Rawalumbu dan mendengarkan penjelasan 

dengan baik  

• Selama penyuluhan dan pembagian doorprize berlangsung dengan 

tertib dan antusias yang tinggi. 

3. Evaluasi Hasil  

• Seluruh peserta tertib dan mengikuti arahan sesuai protokol kesehatan.  

• Penyuluhan dan penayangan video kreasi berjalan dengan baik dan 

sesuai waktu yang disepakati.  

4.3 Rencana Tindak Lanjut  

 Untuk kegiatan berikutnya akan dilaksanakan secara berkala, dengan 

lingkup kegiatan yang lebih luas dengan harapan dapat meningkatkan kesehatan 

masyarakat di wilayah tersebut. Diperlukan upaya dan kerjasama yang baik 

lintas sektoral dengan pihak Ketua Kader Posyandu, Ketua RW dan ibu – ibu 

kader diPosyandu Melati Kelurahan Sepanjang Jaya Kecamatan Rawalumbu. 

Jika memungkinkan akan dibuatkan MOU kegiatan pengabdian masyarakat 

diwilayah tersebut agar tetap terminator dan terpantau untuk meningkatkan 

pengetahuan dan derajat kesehatan masyarakat.   

 

  
 

  



BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat telah berjalan sesuai dengan rancangan yang 

telah disiapkan. Ibu dan anak diposyandu melati dengan bantuan ibu – ibu kader 

menjadi salah satu sasaran terdepan dalam meningkatkan Kesehatan di masa pandemi 

ini dalam kegiatan Pengenalan dan Pencegahan Penyakit Berhubungan Dengan 

Kesehatan Reproduksi, Kesehatan Ibu dan Anak yang Disebabkan Mikroorganisme di 

Posyandu RT 04 RW 02, Kel. Sepanjang Jaya Kec. Rawalumbu Bekasi. Peran bantuan 

ibu – ibu Kader sangat penting terhadap keberlangsungan acara pengabdian masyarakat 

ini.  

Kegiatan ini diperlukan sebagai upaya berkelanjutan dalam peningkatan 

kesehatan masyarakat di masa pandemi ini dengan cara menjaga kebersihan serta 

Kesehatan ibu dan anak. 

5.2 Saran 

Diharapkan kerjasama dari berbagai pihak dalam perubahan peningkatan 

pengetahuan ibu – ibu serta anak tentang bagaimana konsisten menjaga kebersihan 

dilingkungan, makanan dan Kesehatan reproduksi ibu dan anak  dalam kehidupan 

sehari-hari dimana hal ini dapat mencegah agar tidak terjadinya penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri, virus, jamur, atau pun protozoa. Peran pendampingan ibu 

kader juga sangat penting dalam meningkatkan pengetahuan terkait peningkatan 

kesehatan reproduksi ibu dan anak.   
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